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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dilakukan pada kabupaten/kota di 
Provinsi Banten tahun 2009-2017. Menurut pembagian wilayah administrsi 
Indonesia Provinsi Banten terdiri dari empat kabupaten dan empat  kota, 
yaitu : Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, 
Kabupaten Serang, Kota Tangerang, Kota Cilegon, Kota Serang, dan Kota 
Tangerang Selatan. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dengan 
menguraikan atau menggambarkan pengaruh jumlah penduduk, 
pertumbuhan ekonomi dan upah minimum kabupaten/kota terhadap tingkat 
pengangguran terbuka di Provinsi Banten pada enam tahun terakhir yaitu 
tahun  2009-2017. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional dan pengukuran variabel yaitu berisi pernyataan 
tentang arti dan maksud dari variabel-variabel penelitian.: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi 
oleh variabel independen, dalam penelitian ini yang termasuk dalam 
variabel dependen adalah tingkat pengangguran terbuka (Y) Provinsi 
Banten per tahun dari tahun 2009-2017. 
24 
 
 
 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas (variabel independen) yang mempengaruhi 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah penduduk (X1) 
Jumlah penduduk adalah banyaknya orang yang 
menempati suatu wilayah tertentu. Jumlah penduduk yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah jumlah penduduk usia 15 
tahun ke atas menurut kabupaten/kota di Provinsi Banten. 
2. Pertumbuhan Ekonomi (X2) 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari kenaikan 
output perkapita dalam jangka panjang. Indikator  yang 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 
Produk Domestik Bruto (PDRB) riil dari tahun ke tahun. 
3. Upah Minimum Kabupaten/Kota (X3) 
Upah minimum kabupaten/kota adalah upah minimum 
yang diberlakukan di kabupaten/kota dan ditetapkan oleh 
Gubernur dan penetapannya lebih besar dari upah minimum 
provinsi. Upah minimum yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah upah minimum Provinsi Banten menurut kabupaten/kota. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 
diperoleh dari lembaga atau instansi yang berhubungan secara langsung 
dengan objek penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
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yaitu data tingkat pengangguran terbuka, jumlah penduduk, pertumbuhan 
ekonomi, dan upah minimum kabupaten/kota di Provinsi Banten. Adapun 
sumber data yang diperoleh dari sumber yang relevan yaitu Badan Pusat 
Statistik (BPS) Provinsi Banten periode 2009-2017. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Kepustakaan 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pengumpulan literatur 
kepustakaan berupa data dokumentasi yang dipublikasi maupun tidak 
dipublikasi seperti, artikel, jurnal, laporan penelitian, kajian ilmiah 
sebelumnya dan lainnya yang sesuai dengan topik penelitian yang 
diambil, terdapat dalam perpustakaan dan jasa informasi lainnya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mencari informasi berupa buku, surat kabar, foto, leflet yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan. Dengan demikian akan diperoleh 
data maupun informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Peneliti juga mencari data Provinsi Banten melalui 
dokumen internet dengan mengunduh website www.bps.go.id serta 
tetap memperhatikan kebenaran sumber informasinya.  
F. Teknik Analisis Data 
Dari penelitian yang diteliti, peneliti menggunakan metode data panel. 
Data panel merupakan kombinasi dari data cross section serta data time 
series. Data cross section didapatkan dari 4 kabupaten dan 4 kota di 
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Provinsi Banten dan data time series didapatkan dari tahun 2009 hingga 
tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini agar mengetahui pengaruh jumlah 
penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum kabupaten/kota 
terhadap tingkat engangguran terbuka di Provinsi Banten. Pengujian dalam 
penelitian ini menggunakan software microsoft office excel 2010 dan 
software statistic eviews 9, untuk melihat besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, maka ditentukan suatu model 
analisa sebagai berikut: 
  =  
Keterangan : 
  = Tingkat Pengangguran Terbuka 
   =  constanta 
  = Intersep  
1, 2, 3 = Koefisien 
   = Jumlah Penduduk kabupaten/kota 
  = Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota  
  = Upah Minimum kabupaten/kota  
   = Error term 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode estimasi regresi 
data panel dengan tiga pendekatan model, yaitu: 
1. Common Effect (CE) : adalah gabungan dari model data panel data 
yaitu time series dan cross section. dalam data panel tidak 
memperhatikan ukuran waktu maupun individu (cross section). 
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Sehingga data panel sama dengan model regresi liniear berganda yang 
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 
kuadrat terkecil yang berfungsi sebagai estimasi model data panel 
2. Fixed Effect Model (FE): Model yang beranggapan apabila 
perbandingan antar masing-masing variabel dilihat dari bedanya 
intersep, tetapi antar variabel slopnya sama.Eestimasi yang digunakan 
adalah teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV). 
3. Random Effect Model (RE): Model yang beragam, nilai serta arah 
keterkaitan subjek yang diasumsikan sesuai bentuk residual. Estimasi 
dalam model data panel ini diduga memiliki hubungan antara waktu 
dengan subjek. Model ini berfungsi untuk menangani kekurangan 
model fixed effect dengan variabel dummy yang digunakan. Metode 
Generalizad Least Square (GLS) adalah estimasi yang digunakan 
dalam model Random Effect. 
Penentuan Metode Estimasi: 
Dalam menentukan model metode yang dipilih, maka peneliti 
melakukan 3 pengujian, yaitu: 
a. Uji F (Uji Chow) 
Pengujian ini digunakan dalam penentuan model Common 
Effect (CE) atau Fixed Effect (FE) yang akan terpilih saat data 
panel diestimasi. Berikut adalah hipotesis dari pengujian ini: 
H0  = Model Common Effect (CE) 
H1  = Model Fixed Effect (FE) 
28 
 
 
 
Ketentuannya jika probabilitas F <  0,05% ssehingga H0  
ditolak maka H1 diterima. 
b. Uji Hausman 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model yang 
paling tepat dipilih antara Fixed Effect (FE) atau Random Effect 
(RE). berikut adalah hipotesis dari pengujian ini: 
H0  = Model Random Effect (RE) 
H1  = Model Fixed Effect (FE) 
Ketentuannya jika probabilitas chi-square > <  0,05% sehingga 
H0 ditolak maka H1 diterima. 
c. Uji Langrange Multiplier 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model yang 
paling tepat dipilih antara Random Effect (RE) atau Common 
Effect (CE). Berikut adalah hipotesa dari pengujian ini: 
H0  = Model Common Effect (CE) 
H1  = Model Random Effect (FE) 
Ketentuannya jika Breusch Pagan <  0,05 % sehingga H0 
ditolak maka H1 diterima. 
Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis, maka uji hipotesis yang digunakan 
peneliti yaitu: 
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1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan agar memahami hubungan regresi 
dari setiap individu, menghitung tingkat signifikan setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen setiap model 
regresi. Berikut merupakan kriteria dalam uji t, yaitu :  
Ho = 0 ; tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
H1 ≠ 0 ; ada pengaruh  dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Hipotesis dikatakan diterima atau ditolak perlu adanya 
perbandingan antara nilai t-hit dengan t-tabel dengan cara yaitu: 
T hit > t tabel ; sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, yang 
artinya apabila variabel independen (X1,X2,danX3) setiap 
individu pengaruhnya positif serta signifikan terhadap variabel 
dependen. T hit < t tabel; sehingga Ho diterima dan H1 ditolak, 
artinya pengaruh variabel independen (X1, X2, dan X3) setiap 
individu terhadap variabel dependen yaitu tidak signifikan. 
2. Uji F 
Pengujian ini dilakukan dalam menyatakan pengaruh dari 
variabel indpenden secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya. Hipotesis yang digunakan yaitu: 
Ho = 0 ; variabel-variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
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H1 ≠ 0 ; berpengaruh secara bersama-sama antara semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Ketentuannya apabila : 
F hit > F tabel ; maka Ho dan H1 diterima, yang artnya 
pengaruh variabel independen (X1, X2, dan X3) keseluruhan 
terhadap variabel dependen yaitu signifikan. F hit < F tabel; 
maka Ho diterima dan H1 ditolak, pengaruh variabel independen 
(X1, X2, dan X3) keseluruhan terhadap variabel dependen yaitu 
tidak signifikan. 
3. Koefisien Determinasi (R-Squared)
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel independen secara keseluruhan 
terhadap masing-masing variabel dependen. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar persentase beragam variabel 
independen yang digunakan dalam model dapat menjelaskan 
variabel dependen. Apabila hasil  hampir mencapai angka 1, 
maka besar varian dalam variabel independen dapat 
menerangkan varians variabel dependen yang tinggi, jadi model 
yang nilai  tinggi dibandingkan dengan model  yang lain 
dapat dikatakan sebagai model terbaik. 
